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Abstrak

Wireless Local Area Network merupakan salah satu teknologi komunikasi
yang saat ini sedang berkembang, dan di saat bersamaan dibutuhkan layanan
terbaik untuk setiap layanan yang ada beserta jaminan QoS, salah satunya adalah
media streaming. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perfomansi cakupan
indoor dan interferensi media server minidina pada perangkat WLAN IEEE
802.11 b/g/n 2.4 Ghz dengan sistem operasi Openwrt, disamping banyaknya
faktor interferensi jaringan sekitar. Pada penelitian ini telah dilakukan pengukuran
untuk melihat adanya pengaruh interferensi menggunakan dua access point
interferer terhadap WLAN IEEE 802.11 b/g/n yang dinyatakan dengan thoughput,
delay dan jitter. Hasil studi menunjukkan dengan adanya interferensi dua access
point interferer pada jarak 1 sampai 10 meter, semua band tergolong dalam
kategori buruk mengacu pada standarisasi Tiphon dengan data terbesar yaitu delay
671 ms dan jitter 298,2 ms dan penurunan throughput pada band b 50 kbps, band
g 100 kbps dan band n 10 kbps per jarak 4 meter.

Kata Kunci: WLAN, QoS, Openwrt, Interferensi.
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Abstract

Wireless Local Area Network is one of the communications technology that
is currently developing, and at the same time required the best service for each
service and QoS guarantee, one of which is streaming media. This study aims to
analyze the perfomance minidlna server media interference on WLAN IEEE
802.11 b / g / n 2.4 Ghz devices with Openwrt operating system of indoor
coverage, in addition to the many interference factors surrounding the network. In
this research we have measured to see the effect of interference using two access
point interferer to WLAN IEEE 802.11 b / g / n expressed with thoughput, delay
and jitter. The result of the study showed that by interference of two access point
interferers at a distance of 1 to 10 meters, all bands belonging to bad category
refers to standardization of Tiphon with the biggest data that is delay 671 ms and
jitter 298,2 ms and decreasing throughput at band b 50 kbps, band g 100 kbps

and band n 10 kbps for 4 meters distance .

Keywords: WLAN, QoS, Openwrt, Interference.
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RINGKASAN

Analisis Performansi Cakupan Indoor dan Interferensi Media Server
MiniDIna Perangkat WLAN IEEE 802.11 b/g/n 2.4 Ghz pada Sistem Operasi
Openwrt; Habib Mahardika.; 111910201029; 2018; 75 halaman; Jurusan Teknik

Elektro Fakultas Teknik Universitas Jember.

Wireless Local Network merupakan sebuah jenis jaringan komputer yang
menggunakan radio sebagai alat atau media transmisi. Informasi atau data akan
ditransmisikan menggunakan gelombang atau sering disebut dengan wireless.
Standar atau spesifikasi untuk WLAN adalah 802.11. Dengan peekembangan
WLAN saat ini banyak layanan yang dapat di nikmati selain sebagai perangkat
perangkat transmisi untuk jaringan internet salah satunya UPnP. Universal Plug
and Play (UPnP) adalah suatu aturan protokol jaringan yang memungkinkan
perangkat jaringan, seperti komputer pribadi, printer, Gateway Internet, Wi-Fi
akses poin dan perangkat mobile agar mudah mengenali keberadaan satu dengan
lainnya pada jaringan dan menmbangun layanan jaringan fungsional untuk
berbagi data, komunikasi dan hiburan. Namun dengan kompleksnya tipe data
seperti audio, gambar dan video dalam trafik tinggi, perlunya infrastruktur yang
memadai agar tidak terjadi permasalahan pada performa dan sumber daya
jaringan. Disamping terdapat interaksi antar gelombang di dalam suatu daerah.
Dan dapat merusak jika gelombang saling menghilangkan. Sehingga diperlukan
QoS untuk menjaga dan meningkatkan kapabilitas jaringan yang kompleks. Untuk
itu dilakukan penelitian untuk mengetahui kualitas media server terhadap berbagai
gangguan yang terjadi. Tujuan penelitian adalah dapat merancang dan mengetahui
kualitas performa dari media server minidina pada perangkat WLAN 802.11 b/g/n

dengan sistem operasi openwrt.

Penelitian dilaksanakan dalam dua topologi percobaan. Pada topologi
penelitian yang pertama dilakukan pengujian terhadap kualitas media server

miniDLNA tanpa adanya interferensi dengan pertambahan jarak antara media

Xi
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server dengan client. Pada topologi ini dilakukan pengujian dengan berbagai
skenario pengujian pada media server untuk melihat performansi dari segi QOS
dan cakupan area indoor. Pada pengujian ini akan dilakukan perhitungan pada
jarak 1m, 2m, 4m, 6m, 8m dan 10m. Pada setiap jarak akan dihitung sesuai band
yang ditentukan yakni b/g/n. dengan tujuan dapat didapatkan hasil perbandingan
antara setiap band yang diuji.

Pada topologi pengujian yang kedua dilakukan pengujian dengan
menambahkan 2 buah access point interferensi (interferer) terhadap media server
miniDLNA. Pada topologi ini dilakukan pengujian dengan berbagai skenario
pengujian pada media server untuk melihat performansi dari segi QOS dan
cakupan area indoor disamping terdapatnya interferensi dari access point
interferer. Titik uji serta pemilihan band sama dengan pengujian pertama. Untuk
parameter interferensi yang digunakan adalah co-channel dan power transmit.
Interferensi co-channel dilakakuan dengan mengatur channel 2 AP intereferer
sama dengan AP media server yakni channel 1. Yang selanjutnya interferensi
menggunakan transmit power, pada pengujian ini setiap AP dikonfigurasi pada
titik maksimum, dengan tujuan memberikan interferensi pada AP media server.
Diketahui bahwa semakin besar transmit power yang diberikan akan semakin luas
coverage yang didapat namun berakibat mengganggu jaringan wireless di daerah
tersebut. Pada penelitian ini maksimum transmit power yang dapat digunakan
pada setiap AP adalah 20 dBm.

Penetitian yang dilakukan di laboratorium Telekomunikasi dan terapan
jurusan teknik elektro universitas jember ini pada topologi yang pertama
mendapatkan hasil data bahwa pengukuran QoS pada jarak 1 sampai 10 meter
tanpa interferensi diketahui setiap pertambahan jarak akan berpengaruh pada
setiap parameter QoS yang di uji. Untuk throughput perbedaan terbesar adalah
pada band N dengan penurunan sekitar 2,3 mbps di hitung dari titik awal
pengukuran yaitu 1 meter, sedangkan untuk delay perbedaan terbesar pada band B
dengan pertambahan sekitar 100% yakni 235,61 ms dari titik awal pengukuran 1
meter sampai titik terkahir 10 meter. Dan yang terakhir adalah data jitter dengan
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perbedaan 0,1 ms pada band B dan G dengan perhitungan dari titik awal 1 meter
sampai titik akhir 10 meter. Dan untuk topologi yang kedua data pengukuran QoS
pada jarak 1 sampai 10 meter dengan interferensi diketahui bahwa setiap
pertambahan jarak serta penambahan 2 buah interferer akan sangat berpengaruh
pada setiap parameter QoS yang di uji. Untuk throughput perbedaan terbesar
adalah pada band G dengan penurunan sekitar 0,361 mbps di hitung dari titik awal
pengukuran yaitu 1 meter, sedangkan untuk delay perbedaan terbesar pada band B
dengan pertambahan sekitar 121,3 ms dari titik awal pengukuran 1 meter sampai
titik terkahir 10 meter. Dan yang terakhir adalah data jitter dengan perbedaan
26,15 ms pada band B dengan perhitungan dari titik awal 1 meter sampai titik

akhir 10 meter.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wireless Local Area Network atau yang lebih dikenal dengan WLAN
merupakan salah satu teknologi komunikasi yang saat ini sedang berkembang
pesat. Meskipun teknologi ini bukan merupakan teknologi terbaru dalam dunia
komunikasi , keberadaan teknologi ini masih sangat diperlukan dalam penyediaan
layanan internet tanpa kabel khususnya untuk area indoor seperti gedung
perkantoran, sekolah, bandar udara dan lain — lain dengan cakupan maksimal
kurang dari 100 meter untuk indoor. Luas total area cakupan WLAN ini sangat
ditentukan oleh jumlah access point dan penempatannya. Pada saat ini internet
beserta perangkat pendukung sudah sangat berkembang, baik dalam hal bandwith,
jumlah host, volume trafik ataupun media transmisi. Namun dengan banyaknya
jumlah access point akan berpengaruh pada QOS yang di dapat, dikarenakan
adanya interferensi destruktif antar perangkat Access point. Interferensi ini
disebabkan karena penggunaan frekuensi yang sama ataupun alokasi co-channel
yang berdekatan. Adapula intersystem interferensi yang terjadi akibat sistem
komunikasi radio lain yang menggunakan frekuensi sama dalam satu area yang
sama. Perlu diketahui juga bahwa di Indonesia perangkat IEEE 802.11 hanya
dapat menggunakan kanal 1-11 dan 3 kanal tanpa overlapping. Sehingga perlu
diperhatikan pemilihan kanal untuk mendapatkan kinerja maksimal. Penempatan
dan konfigurasi access point yang tepat dapat memberikan coverage dan QOS
yang merata pada daerah yang di inginkan dengan seminimal mungkin terjadinya
overlap, blank spot, delay dan paket loss. Pada saat bersamaan dibutuhkan
layanan best-effort untuk setiap layanan yang ada beserta jaminan QOS. Salah
satu layanan yang paling sering digunakan saat ini ,media streaming baik video,
audio, ataupun foto digital. Ini dapat di lihat dari jumlah pengguna internet di
indonesia khususnya media sosial, yang setiap tahun jumlahnya meningkat
(kominfo.go.id).

MiniDLNA/Ready Media adalah sebuah perangkat lunak untuk berbagi
media digital antara perangkat multimedia seperti foto, musik atau video di luar
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sertifikasi/endorse dari DLNA sendiri. Sehingga tidak dibutuhkan perangkat
khusus bagi konsumen untuk menikmati layanan ini. Dimana file media dapat
dinikmati semua perangkat yang terhubung wireless router dengan bantuan
software Vic player dan BubbleUPnP (android) pada sisi client. MiniDLNA dapat
di pasang pada perangkat wireless router dengan firmware Openwrt. Openwrt
sendiri adalah sebuah proyek open source untuk menciptakan sebuah sistem
operasi gratis yang bisa di install/di-embedded pada perangkat radio wireless.
Dengan tujuan utama membebaskan pengguna untuk menggunakan berbagai
fungsi dari wireless router itu sendiri.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis performansi cakupan indoor
dan interferensi media server miniDLNA pada perangkat WLAN IEEE 802.11
b/g/n 2.4GHz dengan sistem operasi openwrt untuk mendapatkan kinerja jaringan
multimedia nirkabel yang optimal serta efisiensi di samping banyak faktor
interferensi jaringan disekitar, yang dapat menggangu kualitas layanan, baik dari

aspek coverage maupun QOS.

1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana merancang media server MiniDLNA WLAN IEEE 802.11 b/g/n
2.4GHz sistem operasi Openwrt?
2. Bagaimana performansi dan cakupan indoor media server MiniDLNA
perangkat WLAN IEEE 802.11 b/g/n 2.4Ghz sistem operasi openwrt terhadap

interferensi?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah digunakan untuk membatasi masalah — masalah diluar
konsep dari penelitian ini. Batasan masalah tersebut ialah:
1. Perangkat wireless router sebagai media server hanya TL-MR3420v3
2. Pengukuran dilakukan secara langsung dan simulasi
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3. Pengujian tidak membahas sistem keamanan jaringan
4. Standar wireless router yang digunakan adalah 802.11 b/g/n

5. Peneliti menambahkan wireless router ZTE f609 sebagai router untuk internet

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Dapat merancang media server MiniDLNA pada perangkat WLAN IEEE 802.11
b/g/n dengan sistem operasi openwrt
2. Mengetahui proses instalasi media streaming MiniDLNA serta kualitas
performansi dan cakupan indoor sistem operasi openwrt pada perangkat WLAN
IEEE 802.11 b/g/n

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Sebagai referensi dalam merancang media server MiniDLNA pada perangkat
WLAN IEEE 802.11 b/g/n atau perangkat wireless router lain dengan sistem
operasi openwrt

2. Untuk mengembangkan kualitas layanan dan cakupan indoor media server
MiniDLNA terhadap pengaruh interferensi

1.6 Sistematika Penulisan

Secara garis besar penyusunan proposal skripsi ini adalah sebagai berikut:

BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan tentang latar belakang disusunnya skripsi, rumusan
masalah, tujuan pembahasan, manfaat yang ingin dicapai, batasan masalah, dan
sistematika pembahasan.
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Membahas teori-teori dasar yang menunjang dalam penelitian sehingga

dapat menjadi dasar atau acuan dalam melakukan penelitian.
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
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Bab ini berisikan tentang metode-metode yang akan digunakan dalam
proses penyusunan dan kajian yang digunakan untuk menyelesaikan penulisan.
Kajian mencakup tempat dan waktu penelitian, serta metode yang digunakan.
BAB 4. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan tentang data hasil yang telah dibuat dengan beberapa
pengujian berdasarkan parameter uji yang telah ditentukan.

BAB 5. PENUTUP
Bab ini Dberisikan tentang kesimpulan dan evaluasi dari hasil data

pengujian yang telah dibuat untuk pengembangan lebih lanjut.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Jurnal Acuan Penelitian

Mengacu pada latar belakang peneliti menjadikan beberapa jurnal berikut
sebagai acuan penulisan tugas akhir ini. Yang pertama adalah jurnal dari Indah,
Rini. S.,Amien. Wahyul .S., Santoso, Imam. 2015. Dengan judul RANCANG
BANGUN JARINGAN PRINTER NIRKABEL MENGGUNAKAN WIRELESS
ROUTER TL-MR3420V2 DAN OPENWRT . Pada jurnal ini permasalah penulisan
tersebut adalah dimana keterbatasan user yang ingin mencetak pada satu printer
namun keterbatasan pada software pendukungnya. Dan dengan menggunakan
perangkat wireless router TL-MR3420v2 sebagai media akses user, dan di
dapatkan hasil yaitu user dapat mencetak dokumen tanpa driver apapun, satu user
dapat menggunakan 3 printer sekaligus. Peneliti mengambil jurnal ini sebagai
acuan untuk objek. Dimana terdapat kesamaan jenis perangkat serta sistem

operasi yang digunakan.

Pada jurnal kedua yaitu Virgono, Agus.,S, Bambang.,Rosy. Arif,,Hutomo.
Priyogo 2009. ANALISA PENGARUH BESAR AREA HOSTSPOT DAN
INTERFERENSI PADA WLAN IEEE 802.11B. Pada jurnal ini permasalahan
utama adalah interferensi pada perangkat WLAN IEEE 802.11 /b sehingga
mempengaruhi kinerja sistem dan luas area cakupan. Pada jurnal ini algoritma
yang digunakan adalah perhitungan EIRP, perhitungan CO-Channel, perhitungan
sinyal yang diterima dan perhitungan path loss. Dan didapatkan hasil bahwa
interferensi menyebabkan throughput dan delay dari paket-paket yang dikirimkan
dan mengalami penurunan kualitas. Peneliti mengambil jurnal ini sebagai jurnal
acuan untuk melakukan analisis terhadap kualitas performansi serta cakupan area

indoor.

Dan pada jurnal yang ketiga Catur, Budi Waluyo. 2014. Analisa
Performansi dan Coverage Wireless Local Area Network 802.11 b/g/n Pada

Pemodelan Sistem E-Learning. Pada jurnal ini permasalahan terdapat pada
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transmisi data pada sistem e-learning terjadi loss data dan interferensi. Penulis
mengambil jurnal ini sebagai acuan dalam tahapan pengukuran dan analisis data

pada penelitian ini.

Pada jurnal yang keempat Darlis. Denny 2011. Sistem Media Center
Periklanan Pameran Di Bandung Berbasis Raspberry Pl Menggunakan Servioo.
Pada jurnal ini permasalahan adalah pada sebuah pameran terdapat banyak booth
sehingga kurang efisien dalam penggunaan flashdisk atau DVD. Jurnal ini peneliti
gunakan sebagai acuan dalam konfigurasi dan penerapan mini server mini DLNA.

Pada jurnal yang kelima Sendra. Sandra.,Garcia. Miguel.,Turro .Carlos.,
Lloret.Jaime 2011. WLAN IEEE 802.11 a/b/g/n Indoor Coverage and Interfernce
Performance Study. Pada jurnal ini permasalahan terdapat pada Interferensi
indoor pada WLAN IEEE 802.11 a/b/g/n yang di ditimbulkan dari banyaknya
sinyal refleksi dan difusi pada perangkat elektronik ,perabotan dari metal tembok ,
dan atap. Jurnal yang terakhir ini peneliti gunakan sebagai acuan dalam
melakukan evaluasi objek interferensi tambahan diluar dari rancangan scenario

penelitian.

Tabel 2.1 Jurnal Acuan Penelitian

NO MASALAH SOLUSI ALGORITMA HASIL PUSTAKA
1. Interferensi ~ Menempatkan 1.Penghitungan 1.Sinyal Virgono.
pada perangkat di EIRP interferensi Agus.,S.
perangkat daerah yang tidak Bambang.,Ros
WLAN IEEE minim dengan EIRP ~(dBm) = berpengaruh y.
802.11b interferensi RSL(dBm) + L (dB) pada SNR dan Arif,,Hutomo.
sehingga antar perangkat o Perhitungan CO- RSL Priyogo 2009.
mempengar  WLAN Channel . ANALISA
uhi  Kinerja 2. Interferensi - peNGARUH
system I=EIRP - L menyebabkan - gEsAR AREA
maupun luas _ throughput — — HosTSPOT
cakupan 3._Perh|tungf31n _ dan delay dari paN
Sinyal yg diterima paket-paket INTERFEREN
- yang sl PADA
1= {EIRP+SF(dB)}-  gikirmkan dan
L mengalami gg;?iBIEEE
4.Perhitungan Path Penurunan
kualitas

Loss

L(dB)=EIRP(dBm+
83dBm
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Interferensi  Melakukan 1. Pengukuran area Teknologi Sendra.
indoor pada pengujian cakupan terbaik dalam Sandra.,Garcia
WLAN IEEE interferensi serta pengujian .
802.11 daerah cakupan - Proses  antara  dua Miguel.,Turro
a/b/g/n yang  dengan pengumpulan  data  perangkat .Carlos.,Lloret
di menggunakan ~ cakupan area adalah 1EEE .Jaime 2011.
ditimbulkan  software } Hasil dari 802.11b dan WLAN IEEE
dari InSSIDer,MS- pengukuran IEEE 802.11n, 802.11 a/b/g/n
b_anyaknya DOS ,dan Net cakupan area dan terburuk Indoor
sinyal Meter. adalah IEEE Coverage and
refleksi dan 2. Pengukuran 802.11a dan Interfernce
difusi pada interferensi IEEE 802.11g. Performance
perangkat Dan untuk  Study
elektronik 1 . Pembu_gtan kualitas sinyal
,perabotan sekenario pengujian torpaik adalah
dari  metal. - Perhitungan paket |IEEE 802.11b
tembok, dan l0ss
atap.
- Perhitungan
throughput dan
bandwith
Komputer 1.Instalasi -Pengujian satu user 1. user dapat Indah. Rini.
user tidak openwrt pada ke satu printer mencetak S.,Amien.
memiliki perangkat  TL- . dokumen Wahyul .S,
program MR3420v2 - Pengujian  satu  t3h5,  driver  Santoso. Imam
dari user ke satu printer printer 2015.
dokumen 2.Pembuatan dengan variasi jenis RANCANG
dan driver EXroot (ruang dokumen 2. Satu UsEr gANGUN
P penyimpanan) o dapat
giiltaprmter. pada perangkat k Per:gup_ant 3 USer  menggunakan ;g?,l\'ﬁgél\l
beberapa TL-MR3420v2 € sauprinter 3 printer \RKABEL
user ingin 3 Konfigurasi sekaljits MENGGUNA
mencetak CUPs 3. KAN
pa_da satu Menggunakan WIRELESS
printer. system antrian ROUTER TL-
dalam MR3420Vv2
pencetakan DAN
OPENWRT
4.Dapat
ditingkatkan
dengan jumlah
unit  ataupun
user.
Pada sebuah 1.Konfigurasi 1. Perhitungan 1. Darlis.
pameran Raspberry  Pi panggilan suara 60 Implementasi  Denny,.Tulloh
terdapat sebagai  pusat detik media .
banyak media  server streaming Rohmat.,Kurni
booth dengan sistem ~ Delay = server berjalan a. Sheptian ,S
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sehingga DLNA (40,078/18.999) s pada 2011. SISTEM
kurang Raspberry Pi MEDIA
efisien Z.Menghubungk = 2,019m5 CENTER
an Access Point 2. 4 client pc
dalam vo Resoberry i 2 Perhitungan ;- p3 PERIKLANAN
penggunaan poerry p pemutaran video 60 PAMERAN DI
flashdisk server : smartphone BANDUNG
tau DVD detik membuat BERBASIS
atau 3.Penghubungan Kineria  CPU
b pi - Packet loss J RASPBERRY
Raspberry i 100% dan
; [(18.999/18.999)/18 PI
client untuk beberapa saat
enerimaan .999]x100% Pa saal - MUNGGUNA
p o N kembali stabil KAN SERVIIO
WiFi dari server =2019ms
untuk ' 3. QOS selama
ditampilkan 3. Perhitungan nilai 60 detik
pada monitor MOS (Mean adalah
Opinion Score) 389,52Kbps
_ . ,delay 2.45 ms
MOS =1+0.035*R . paket loss
+* *AR(R-60)(1OO- 0% dan mos
R)*71*"(-6) 4,19
=4.19
5. Mempermu 1. Menentukan Pengujian  waktu 1.Perangkat Oktaviani. W.
dah Smarthome tanggap sebanyak lunak berbasis Theresia 2014.
pengontrola . . 20 kali masing- web dapat di Perancangan
n lampu 2 Konfigurasi - aing keadaan dan  implementasik User Interface
secara Gateway waktu respon an dalam Berbasis Web
konvesional -Flashing  TL- terhadap permintaan perancangan untuk _Home
be:ykpa_ web MR 3420 rlat3a3-frsata adalah ini guttomatlon
aplikasi dengan openwrt 19998 o - caleway
Bahasa AR 2. Memiliki - gerpasis
permrogram tingkat IQRF TR53B
an PHP usability yang

baik

2.2 Wireless Local Network

Wireless local Network merupakan sebuah jenis jaringan Komputer yang
menggunakan gelombang radio sebagai alat atau media tranmisi data. Informasi
atau data di transfer dari satu Komputer ke Komputer lain menggunakan
gelombang radio. WLAN juga sering disebut dengan jaringan Nirkabel atau

jaringan Wireless.

Sejarah Wireless terjadi pada akhir tahun 70-an, IBM mengeluarkan hasil
percobaan mereka dalam merancang WLAN dengan teknologi IR, kemudian

Hewlett-packhard (HP) menguji WLAN dengan RF. Kedua perusahaan tersebut
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hanya mencapai data rate 100 kbps. Karena tidak memenuhi standar IEEE 802
untuk jaringan LAN yaitu 1 mbps. Baru pada tahun 1985, FCC menetapkan pita
industrial, Scientific and Medical (ISM band) yaitu 902-928 MHz, 2400-2483.5
MHz dan 5725-5850 MHz yang bersifat tidak terlisensi, sehingga pengembangan
WLAN secara komersil memasuki tahapan serius. Barulah pada tahun 1990 WLAN
dapat di pasarkan dengan produk yang menggunakan teknik spread spectrum (SS)
pada pita ISM, frekuensi terlisensi 18-19 GHz dan teknologi IR dengan data rate
>1 Mbps.

Pada tahun 1997, sebuah lembaga independen bernama IEEE membuat
spesifikasi/standar WLAN pertama yang di beri kode 802.11. Peralatan yang
sesuai dengan standar 802.11 dapat bekerja pada frekuensi 2,4 GHz dan kecepatan
transfer data (throughput) teoritis dengan rate 2 Mbps.

Pada bulan juli 1997, IEEE kembali mengeluarkan spesifikasi baru
bernama 802.11b. Kecepatan teoritis yang dapat di capai adalah 11 Mbps.
kecepatan transfer data sebesar ini sebanding dengan Ethernet Tradisional (IEEE
802.3 10Mbps atau 10base-t). Peralatan yang menggunakan standar 802.11b juga
bekerja pada frekuensi 2,4Ghz. Salah satu kekurangan peralatan Wireless yang
bekerja pada frekuensi ini adalah kemungkinan terjadinya interfensi dengan
cordless phone, microwave oven, atau peralatan lain yang menggunakan

gelombang radio pada frekuensi sama.

Pada saat hampir bersamaan, IEEE membuat spesifikasi 802.11a yang
menggunakan teknik berbeda. Frekuensi yang digunakan 5GHz, dan mendukung
kecepatan transfer data teoritis maksimal sampai 54Mbps. Gelombang radio yang
di pancarkan oleh peralatan 802.11a relatif sukar menembus dinding atau
penghalang lainnya. Jarak jangkau gelombang radio relatif lebih pendek
dibandingkan 802.11b. Namun saat ini cukup banyak pabrik hardware yang

membuat peralatan yang memdukung kedua standar tersebut.

Pada tahun 2002, IEEE membuat spesifikasi baru yang dapat
menggabungkan kelebihan 802.11b dan 802.11a. Spesifikasi yang diberi kode
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802.11g ini bekerja pada frekuensi 2,4Ghz dengan kecepatan transfer data teoritis
maksimal 54mbps. Peralatan 802.11g kompatibel dengan 802.11b, sehingga dapat
saling dipertukarkan. Misalkan saja sebuah komputer yang menggunakan kartu

jaringan 802.11g dapat memanfaatkan access point 802.11b, dan sebaliknya.

Pada tahun 2006, 802.11n dikembangkan dengan menggabungkan
teknologi 802.11b, 802.11g. Teknologi yang di usung dikenal dengan istilah
MIMO (multiple input multiple output) merupakan teknologi Wi-Fi terbaru.
MIMO di buat berdasarkan spesifikasi pre-802.11n. kata “Pre-“ menyatakan
“Prestandart version of 802.11n”.

MIMO menawarkan peningkatan throughput, keunggulan reabilitas, dan
peningkatan jumlah Kklien yang terkoneksi. Daya tembus MIMO terhadap
penghalang lebih baik, selain itu jangkauan lebih luas sehingga anda dapat
menempatkan laptop atau klien Wireless sesuka hati. Access point MIMO dapat
menjangkau berbgai peralatan Wireless yang ada di setiap sudut ruangan. Secara
teknis MIMO lebih unggul dibandingakan saudara tuanya 802.11a/b/g. access
point MIMO dapat mengenali gelombang radio yang dipancarkan mundur dengan
802.11a/b/g. peralatan Wi-Fi MIMO dapat menghasilkan kecepatan transfer data
sebesar 108Mbps.

Tabel 2.2 Tabel Perkembangan Jaringan WLAN

Standar Waktu Ruang Lingkup
Dikeluarkan
IEEE 802.11 1997 -kontrol akses medium (MAC): satu lapisan
MAC bersama untuk semua aplikasi WLAN
-lapisan fisik : infra-merah pada laju 1 dan 2
Mbps
-lapisan fisik : FHSS 2,4 GHz pada 1 dan 2
Mbps
-lapisan fisik : DSSS 2,4 Ghz pada 1 dan 2
Mbps
IEEE 1999 Lapisan fisik : OFDM 5 Ghz pada laju 6-54
802.11a Mbps
IEEE 1999 Lapisan fisik : DSSS 2,4 Ghz pada 5,5 dan 11
802.11b Mbps
IEEE 2003 Operasi bridging pada lapisan MAC 802.11
802.11c
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IEEE 2001 Lapisan fisik : perluasan Operasi WLAN
802.11d 802.11 ke wilayah-wilayah hukum baru
(negara-negara selain AS)
IEEE Masih berlanjut | MAC penyempurnaan untuk kualitas
802.11e layanan  (QOS) dan  penyempurnaan
mekanisme-mekanisme keamanan
IEEE Masih berlanut | Praktik-praktik yang direkomendasikan untuk
802.11f interoperabilitas titik akses multi-vendor
IEEE 2003 Lapisan fisik : perluasan 802.11b untuk laju
802.11g data > 20 Mbps
IEEE Masih berlanjut | Fisik /MAC : penyempurnaan IEEE 802.11a
802.11h untuk menambahkan kemampuan pemilihan
kanal indoor dan outdoor dan perbaikan
manajemen spektrum dan layanan transmisi
IEEE 802.11i | Masih berlanjut | MAC penyempurnaan  mekanisme-
mekanisme otentikasi dan keamanan data
IEEE 802.11j | Masih berlanjut | Fisik : penyempurnaan IEEE 802.11a untuk
menyesuaikan Kriteria pengguna-pengguna di
jepang
IEEE Masih berlanjut | Penyempurnaan  mekanisme  pengukuran
802.11k kanal radio dengan penambahan antarmuka
pengukuran kinerja kanal radio bagi lapisan-
lapisan atas
IEEE Masih berlanjut | Perbaikan untuk satndarisasi IEEE 802.11
802.11m tahun 1999, dengan sejumlah revisi teknis
dan redaksional
IEEE 2008 Fisik/MAC : penyempurnaan untuk mencapai
802.11n throughput yang lebih tinggi

Sumber : Stalling (2007)

2.3 Frekuensi

Frekuensi adalah ukuran jumlah putaran ulang per peristiwa dalam selang

waktu yang diberikan. Untuk memperhitungkan frekuensi, seseorang menetapkan

jarak waktu, menghitung jumlah kejadian peristiwa, dan membagi hitungan ini

dengan panjang jarak waktu. Hasil perhitungan ini dinyatakan dalam satuan hertz

(Hz) yaitu nama pakar fisika Jerman Heinrich Rudolf Hertz yang menemukan

fenomena ini pertama kali. Frekuensi sebesar 1 Hz menyatakan peristiwa yang

terjadi satu kali per detik.
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Dan dalam perkembangan teknologi komunikasi yang terus maju dan
membuat semua orang terpacu untuk memilih yang terbaik. Semua jenis
perkembangan ini digunakan untuk mendukung pemakaian data tanpa perantara,
sistem jaringan lembut dan tidak membutuhkan kabel, serta kecepatan yang bisa
mendukung pemakaian. Salah satunya adalah perkembangan teknologi WiFi yang
sudah banyak digunakan untuk berbagai bidang. WiFi adalah sebuah teknologi
jaringan yang bekerja dengan memanfaatkan teknologi Wireless dan bisa bekerja
pada dua jenis spectrum frekuensi yang berbeda yaitu 2.4 GHz dan 5.8 GHz. Dua
jenis frekuensi ini tentu memiliki sistem kerja yang berbeda dan bisa dioperasikan
dalam dua kondisi yang berbeda.

Frekuensi 2.4 GHZ memiliki beberapa ciri yang sangat jelas terlihat yaitu
bekerja dengan 3 chanel tanpa overlapping, standar wireless adalah B, G dan N,
jangkauan jaringan yang lebih luas, dan tingkat gangguan yang lebih tinggi.
Sementara itu frekuensi 5.8GHz memiliki sekitar 23 channel non over lapping,
dengan standar jaringan A, N dan AC, jangkauan yang lebih kecil dan gangguan
yang lebih sedikit dibandingkan dengan frekuensi 2.4GHz.

2.4 Kanal

Media yang digunakan dalam pertukaran data pada jaringan wireless tidak
sama seperti yang ada pada jaringan kabel yang menggunakan media yang dapat
terlinat dan hanya berada pada satu line. Pada jaringan wireless media yang
digunakan adalah gelombang radio dengan menggunakan frekuensi radio tertentu,
dengan media pertukaran data yang berupa gelombang radio ini tentu kita tidak
dapat sepenuhnya mengontrol sebagaimana pada kabel. Interferensi atau
gangguan yang ada pada wireless lebih banyak karena menggunakan media publik

yang dapat digunakan oleh siapa saja.

Pada wireless 802.11 b/g/n yang menggunakan band 2.4 GHz, ada 14
channel yang dapat digunakan. Dalam suatu area kadang sering ada banyak
jaringan wireless lain selain milik kita, jika chanel yang digunakan antara satu

wireless dengan wireless yang lain bersinggungan tentu akan menimbulkan
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interferensi yang menyebabkan sinyal wireless kurang maksimal yang akhirnya
juga berdampak pada kurang optimalnya pertukaran data pada jaringan wireless
tersebut. Sebenarnya frekuensi 2,4 GHz masih dibagi lagi menjadi beberapa
frekuensi yang lebih spesifik. Frekuensi 2,4 GHz dibagi lagi menjadi beberapa

channel, yang menentukan satuan terkecil dari frekuensi 2,4 GHz.

Jika diperhatikan, antara satu channel dengan channel lainnya terpisah
0,005 GHz, kecuali antara channel 13 dan channel 14 yang terpisah 0,014 GHz.
Setiap channel memiliki rentang channel sebesar 22 MHz atau 0,022 GHz. Ini
mengakibatkan signal dari sebuah channel masih akan dirasakan oleh channel lain
yang bertetangga. Misalnya signal pada channel 1 masih akan terasa di channel 2,
3, 4 dan 5. Karena rentang frekuensi yang saling overlapping (menutupi) maka

penggunaan channel yang berdekatan akan mengakibatkan gangguan interference.
Tabel 2.3 Tabel Kanal

Channel Frekuensi (GHz)
1 2,412
2 2,417
3 2,422
4 2,427
5 2,432
6 2,437
7 2,442
8 2,447
9 2,452
10 2,457
11 2,462
12 2,467
13 2,472
14 2,484
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2.5 Interferensi

Interferensi adalah interaksi antar gelombang di dalam suatu daerah.
Interferensi dapat bersifat membangun dan merusak. Bersifat membangun jika
beda fase kedua gelombang sama dengan nol, sehingga gelombang baru yang
terbentuk adalah penjumlahan dari kedua gelombang tersebut. Bersifat merusak
jika beda fasenya adalah 180 derajat, sehingga kedua gelombang saling
menghilangkan.

Dalam teknologi wireless, istilah interferensi biasanya digunakan untuk
hal yang lebih luas, untuk gangguan dari sumber RF (Radio Frekuensi), seperti,
dari kanal tetangga. Oleh karenanya, seorang wireless networker jika berbicara
tentang interferensi biasanya mereka membicarakan berbagai gangguan oleh
jaringan lain, atau sumber gelombang mikro lainnya. Interferensi merupakan salah
satu kesulitan utama pada saat membangun sambungan wireless, terutama di
lingkungan perkotaan atau ruangan yang tertutup, seperti, ruang seminar atau
konferensi dimana banyak jaringan akan saling berkompetisi untuk menggunakan
spektrum frekuensi yang ada.

Pada saat gelombang dengan amplituda yang sama tapi berbeda fasa saling
bersilangan, gelombang akan saling menghilangkan dan tidak akan ada sinyal
yang di terima. Sering kali, gelombang akan bergabung satu sama lain
membentuk gelombang bersama yang tidak berarti apa-apa sehingga tidak dapat
digunakan untuk komunikasi. Teknik modulasi dan menggunakan banyak kana
akan menolong dengan masalah interferensi, tapi tidak dapat menghilangkan sama

sekali.

Gambar 2.1 Interferensi Konstruktif dan Destruktif
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2.6 Model OSI

Model rujukan Open Systems Interconnection (OSI) dikembangkan oleh
International Organization for Standardlization (1SO) sebagai model arsitektur
protokol computer dan sebagai bingkai kerjauntuk pengembangan standar-standar
protokol. Model OSI terdiri dari tujuh lapisan

OS17
Application layer
OS1 6 s > =
Presentation layer Application layer HTTI
OSI 5
Session layer
OS14 OS1 4 o
: 7 TCE
Transport laver Transport layer
0SI 3 0S13 5
Network layer Network layer
o e OSl12 LLC layer LLC layer N
MAC laycr —> | Data Link layer MAC layer Ethernet 802 3 CSMA/CA
: ; OSI 1 OSI | 10BASE-2, DSSS, FHSS,
Ph)’SICﬂl laye' o Physical layer Physical layer I0BASE-T Infrared
Pair cable,
coaxial cable N

ISO LAN Example of IEEE 802.11
OSI model OSI model LAN standard

Gambar 2.2 Model OSI

2.6.1 Aplication
Menyediakan akses ke lingkungan OSI untuk pengguna dan juga

menyediakan layanan-layanan informasi tersebar.

2.6.2 Presentation
Menyediakan kemandirian kepada proses-proses aplikasi dari perbedaan

pada penyajian data (sintaks).

2.6.3 Session
Menyediakan struktur kendali untuk komunikasi antar aplikasi;
membentuk, mengelola, dan memutuskan sambungan (sesi) antar aplikasi yang

berkerja sama.
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2.6.4 Transport
Menyediakan perpindahan data andal, transparan antar titik akhir

menyediakan pemulihan galat dan kendali aliran ujung ke ujung.

2.6.5 Network
Menyediakan kemandirian kepada lapisan-lapisan atas dari teknologi
transmisi dan penyambungan data yang digunakan untuk menghubungkan sistem

bertganggung jawab membentuk, mengelola, dan memutuskan sambungan.

2.6.6 Data Link
Menyediakan perpindahan data andal menyebrangi tautan fisik
mengirimkan blok-blok (bingkai-bingkai) dengan pensinkronan, kendali galat,

dan kendali aliran yang diperlukan.

2.6.7 Physical
Berurusan dengan transmisi aliran bit tidak terstruktur melalui media fisik;
berurusan dengan ciri-ciri mekanis, elektris, fungsional, dan prosedural terhadap

akses ke media fisik.

2.7 MiniDLNA

MiniDLNA adalah software server ringan penyedia jaringan antar media
dengan berbasis DLNA/UPNP. Universal Plug and Play (UPnP) adalah suatu
aturan protokol jaringan yang memungkinkan perangkat jaringan, seperti
komputer pribadi, printer, Gateway Internet, Wi-Fi akses poin dan perangkat
mobile agar mudah mengenali keberadaan satu dengan lainnya pada jaringan dan
menmbangun layanan jaringan fungsional untuk berbagi data, komunikasi dan
hiburan. UPnP ini ditujukan terutama untuk jaringan perumahan tanpa perangkat
bertaraf perusahaan. Teknologi UPnP dipromosikan oleh Forum UPnP. Dibentuk
pada Oktober 1999, UPnP Forum adalah membahas inisiatif industri dari lebih

dari 2219 terkemuka perusahaan di komputasi, percetakan dan jaringan, konsumer
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elektronik, peralatan rumah tangga, otomatisasi, pengawasan dan keamanan, dan

produk mobile. Berikut manfaat teknologi UPnP.

= Teknologi UPnP dapat berjalan pada teknologi jaringan apapun termasuk Wi-
Fi, coax, saluran telepon, power line, Ethernet dan 1394

= Vendor dapat menggunakan sistem operasi dan bahasa pemrograman apapun
untuk membangun produk UPnP.

= teknologi UPnP dibangun di atas IP, TCP, UDP, HTTP. XML, dan lainnya.

= Arsitektur UPnP memungkinkan vendor mengontrol perangkat user interface
dan interaksi menggunakan browser.

= Arsitektur UPnP memungkinkan aplikasi konvensional program kontrol.

= Vendor setuju pada aturan dasar protokol untuk tiap perangkat.

= Setiap produk UPnP dapat memiliki layanan nilai tambah yang berlapis-lapis
di atas dasar perangkat arsitektur oleh produsen individu.

UPnP  menggunakan teknologi Internet pada umumnya. Ini
mengasumsikan jaringan harus menjalankan Internet Protocol (IP) dan kemudian
memanfaatkan HTTP, SOAP dan XML di atas IP, untuk memberikan deskripsi
perangkat / layanan, tindakan, transfer data dan eventing. Permintaan pencarian
perangkat dan iklan didukung dengan menjalankan HTTP di atas UDP
menggunakan multicast (dikenal sebagai HTTPMU). Tanggapan terhadap
permintaan pencarian juga dikirim melalui UDP, tetapi dikirim menggunakan
unicast (dikenal sebagai HTTPU). Dari segi transport UPnP menggunakan UDP
karena overhead yang lebih rendah dalam tidak memerlukan konfirmasi data yang
diterima dan transmisi ulang pada paket yang korup. UPnP menggunakan port
UDP 1900 dan semua port TCP yang digunakan berasal dari protocol SSDP.

2.8 Quality Of Service

Pada saat ini jaringan-jaringan tumbuh semakin kompleks. Beragam tipe
data (Voice, Video, and Dokumen) dibawa dari satu poin ke poin lain dengan
kapasitas besar. Trafik yang tinggi tanpa didukung infrastruktur yang memadai

dapat menimbulkan permasalahan pada performa dan sumber daya jaringan. QOS
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atau Quality of Service diakui menjadi solusi untuk memecahkan permasalahan
ini.

QOS sangat membantu menjaga dan meningkatkan kapabilitas jaringan,
apakah itu jaringan-jaringan kompleks, jaringan perusahaan kecil, Internet Service
Provider (ISP), atau jaringan-jaringan enterprise.QOS memberikan jaminan dan
layanan yang lebih baik terhadap trafik trafik jaringan dalam beragam teknologi,
termasuk jaringan frame relay ATM, Ethernet dan 802.1, dan SONET. Software
Cisco 10S memberi dukungan penuh terhadap layanan-layanan QOS.

Sasaran utama QOS tidak lain memberikan layanan jaringan yang lebih
baik dan dapat di prediksi, dengan penanganan dedicated bandwidth, jitter, dan
latensi yang terkontrol, juga karakteristik karakteristik loss. QOS mencapai
tujuan-tujuan tersebut melalui sejumlah tool untuk manajemen kongesti
(kemacetan) jaringan, traffic shaping jaringan, setting policy jaringan, dan lain-
lain.

Untuk melihat kualitas yang dihasillkan oleh perangkat 802.11 IEEE b/g/n
dilakukan beberapa pengujian. Dan pengujian tersebut dilakukan berdasarkan
standarisasi ITU dan IEEE 802. Berikut adalah parameter QOS yang akan di uji

dalam penelitian ini.

2.8.1 Bandwith

Bandwith adalah ukuran dari sebuah wilayah / lebar / daerah frekuensi.
Jika lebar frekuensi yang digunakan oleh sebuah alat adalah 2.40 GHz sampai
2.48 GHz maka bandwidth yang digunakan adalah 0.08 GHz (atau lebih sering di
sebutkan sebagai 80MHz). Bandwidth di definisikan dengan jumlah data yang
dapat yang kirimkan di dalamnya, semakin lebar tempat yang tersedia di ruang

frekuensi, semakin banyak data yang dapat kita masukan pada sebuah waktu.

2.8.2 Delay
Delay adalah waktu yang dibutuhkan untuk sebuah paket untuk mencapai
tujuan, karena adanya antrian yang panjang, atau mengambil rute yang lain untuk

menghindari kemacetan. Delay disebabkan oleh proses transmisi dari satu titik ke
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titik lain yang menjadi tujuannya. Delay dapat di cari dengan membagi antara
panjang paket di bagi dengan link bandwith. (suyatno. 2015)

Total Delay
Delay rata-rata = TR IRAY 1)
Total paket yang diterima

2.8.3 Packet Loss

Paket lost dapat disebabkan oleh sejumlah faktor, mencakup penurunan
signal dalam media jaringan, melebihi batas saturasi jaringan, paket yang corrupt
yang menolak untuk transit, kesalahan hadware jaringan. Beberapa network
transport protokol seperti TCP menyediakan pengiriman paket yang dapat
dipercaya. Dalam hal kerugian paket, penerima akan meminta retarnsmission atau
pengiriman secara otomatis resends walaupun segmen telah tidak diakui.
Walaupun TCP dapat memulihkan dari kerugian paket, retransmitting paket yang
hilang menyebabkan throughput yang menyangkut koneksi dapat berkurang. Di
dalam varian TCP, jika suatu paket dipancarkan hilang, akan jadi re-sent bersama
dengan tiap-tiap paket yang telah dikirim setelah itu. Retransmission ini
meyebabkan keseluruhan throughput menyangkut koneksi untuk menurun jauh.
(suyatno. 2015)

paket terkirim—paket yg diterima

Packet Loss = X 1009% @)

Paket terkirim

2.8.4 Throughput

Throughput adalah kecepatan rata-rata data yang diterima oleh suatu suatu
node dalam selang waktu pengamatan tertentu. Throughput merupakan bandwidth
aktual saat itu juga dimana sedang terjadi koneksi. Satuan yang dimilikinya sama
dengan bandwidth yaitu bps (Aldi. 2015). Untuk perhitungannya adalah seagai
berikut.
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Throughput — packet receiver ukuran paket [:bps:'] (3)

Total waktu pengiriman

2.8.5 Jitter

Jitter adalah Perbedaan waktu kedatangan dari suatu paket ke penerima
dengan waktu yang diharapkan. Jitter dapat menyebabkan sampling di sisi
penerima menjadi tidak tepat sasaran, sehingga informasi menjadi rusak. (Rory
Dimas. 2015)

Total variasi Delay

Jitter =

4)

Total paket yang diterima

2.9 Antena dan Propagasi

Antena dapat didefinisikan sebagai konduktor elektrik atau suatu sistem
konduktor elektrik yang digunakan baik untuk meradiasikan energy
elektromagnetik atau untuk mengumpulkan energi elektromagnetik. Untuk
transmisi suatu sinyal, energi listrik frekuensi radio dari pemancar diubah menjadi
energi elektromagnetik oleh antena dan diradiasikan ke lingkungan sekeliling
(atmosfer, ruang ankasa, air) untuk penerimaan sinyal, energi elektromagnetik
yang menjalari antena diubah menjadi energi elektrik frekuensi radio dan
dimasukkan ke penerima.

Pada komunikasi dua arah, antena yang sama dapat dan sering digunakan
baik untuk transmisi dan penerimaan. Hal ini dapat dilakukan karena antena
apapun memindahkan energi dari lingkungan sekeliling ke terminal penerima
masukan dengan efisiensi yang sama saat antenna memindahkan energi dari
terminal pemancar keluar ke lingkungan sekeliling, dengan anggapan frekuensi
yang sama digunakan pada kedua arah. Dengan kata lain, ciri-ciri antena pada
dasarnya sama baik antenna sedang mengirim ataupun menerima energi
elektromagnetik.

Antena mengubah getaran listrik dari radio menjadi getaran
elektromagnetik yang disalurkan melalui udara. Ukuran fisik dari radiasinya akan

setara dengan panjang gelombangnya. Semakin tinggi frekwensinya, antena-nya
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akan semakin kecil, Kedua perangkat radio harus bekerja di frekwensi yang sama,
dan antena akan melakukan dua pekerjaan sekaligus, mengirim dan menerima
sinyal.

Propagasi adalah transmisi atau penyebaran sinyal dari suatu tempat ke
tempat lain. Media perambatan atau biasa juga disebut saluran transmisi
gelombang dapat berupa fisik yaitu sepasang kawat konduktor, kabel koaksial dan
berupa non fisik yaitu gelombang radio atau sinar laser. Berikut merupakan

gambaran singkat tentang propagasi gelombang.

. : .
Antena b, / = — % / Antena
LY Wy

Media non-fisik

Perambatan = Propagasi

Pemancar Penerima

Gambar 2.3 Antena dan Propagasi

Sumber: J. Herman (1986)

2.9.1 EIRP (Effective Isotropic Radiated Power)

EIRP adalah total energi yang di keluarkan oleh sebuah access point dan
antenna. Saat sebuah Access point mengirim energinya ke antena untuk di
pancarkan, sebuah kabel mungkin ada diantaranya. Beberapa pengurangan besar
energi tersebut akan terjadi di dalam kabel. Untuk mengimbangi hal tersebut,
sebuah antena menambahkan power / Gain, dengan demikian power bertambah.
Jumlah penambahan power tersebut tergantung tipe antena yang digunakan. FCC
dan ETSI mengatur besar power yang bisa dipancarkan oleh antena. EIRP inilah
yang digunakan untuk memperkirakan area layanan sebuah alat wireless. (D.
Ragasari 2012)

EIRP = Power output transmitter — Cable loss + Antenna gain (5)

2.9.2 Link Budget
Link Budget adalah nilai yang menghitung semua gain dan loss antara

pengirim dan penerima, termasuk atenuasi, penguatan / gain antena, dan loss
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lainnya yang dapat terjadi. Link Budget dapat berguna untuk menentukan berapa
banyak power yang dibutuhkan untuk mengirimkan sinyal agar dapat di mengerti
oleh penerima sinyal. Catur budi (2014).

Link Budget = Transmitted Power (dBm) + gains (dB) — loss(dB) (6)

2.9.3 RSL (Receive Signal Level)

RSL (Receive Signal Level) adalah level sinyal yang diterima oleh receiver
dan nilainya harus lebih besar dari sensitivitas perangkat penerima. Sensitivitas
perangkat penerima merupakan kepekaan suatu perangkat pada sisi penerima yang
dijadikan ukuran threshold. Nilai RSL dapat dihitung dengan persamaan berikut.Y
basir (2013)

RSL = EIRP — path loss + Penguatan antenna penerima + rugi-rugi saluran
penerima )

2.9.4 SIR (Signal to Interference Ratio)

SIR (Signal to Interference Ratio) adalah perbandingan Antara kuat sinyal
dan total kuat sinyal interferensi. Nilai SIR diperoleh dari perbandingan Receive
signal Level (RSL) yang diterima dari access point utama dengan total interferensi
yang diterima pada titik pengamatan tertentu. Catur Budi (2014)

SIR= RSL access point victim — RSL access point interferer (8)

2.9.5 Path Loss

Path loss adalah besarnya daya yang hilang dalam menempuh jarak
tertentu. Besarnya redaman ditentukan oleh kondisi alam seperti tidak adanya
halangan antara pemancar dengan penerima. Redaman sangat dipengaruhi oleh
jarak antara pemancar dengan penerima dan frekuensi yang digunakan. Adanya
pemantulan dari beberapa obyek dan pergerakan mobile station menyebabkan
kuat sinyal yang diterima oleh mobile station bervariasi dan sinyal yang diterima
tersebut mengalami path loss. Tanpa memperhitungkan kondisi alam dan lokasi
dimana pemancar dan penerima berada. Afira G (2009)
Path loss = 32,44 + 20 log f (MHz) + 20 log (jarak tx dan rx) (km) 9
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2.10 Perangkat Lunak Pendukung

Berikut adalah perangkat lunak pendukung yang digunakan dalam penelitian ini

2.10.1 Openwrt

OpenWrt adalah sebuah proyek open source untuk menciptakan sebuah
sistem operasi gratis (sebenarnya lebih tepat disebut Firmware) yang bisa di
install (lebih tepatnya ditanam/di-embedded) pada perangkat radio wireless.
Karena dibuat dengan menggunakan kernel Linux maka Openwrt bisa sebut
sebagai salah satu distro Linux untuk perangkat embedded (embedded devices).

Pada awalnya, dukungan Openwrt hanya terbatas pada seri Linksys
WRT54G, namun sekarang sudah mendukung berbagai chipset, produsen dan
perangkat wireless lainnya seperti D-Link, EnGenius(Senao), 3Com, Motorola,
Mikrotik dan masih banyak lagi, dapat dlihat di situs Openwrt
(https://openwrt.org).

Untuk melakukan konfigurasi OpenWrt, bisa dilakukan melalui tampilan
grafis (GUI) yang bisa diakses melalui browser dan juga melalui text mode (CLI)
dengan remote ssh. Versi awal dari Openwrt diberi nama White Russian,
kemudian terus dikembangkan hingga muncul versi baru yang kemudian diberi

nama Kamikaze. MS Hidayatullah (2016)
BB 192.168.1.1 - PuTTY [ [ [

Gambar 2.4 Openwrt

Sumber: www.makeusof.com (2017)
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2.10.2 Samba Server

Samba adalah program yang dapat menjembatani kompleksitas berbagai
platform system operasi Linux (UNIX) dengan mesin Windows yang dijalankan
dalam suatu jaringan komputer. Samba merupakan aplikasi dari UNIX dan Linux,
yang dikenal dengan SMB (Service Message Block) protocol. Banyak sistem
operasi seperti Windows dan OS/2 yang menggunakan SMB untuk menciptakan
jaringan client/server. Protokol Samba memungkinkan server Linux/UNIX untuk
berkomunikasi dengan mesin client yang mengunakan OS Windows dalam satu
jaringan.

Samba adalah sebuah software yang bekerja di sistem operasi linux, unix
dan windows yang menggunakan protokol network smb (server massage block).
Smb adalah sebuah protokol komunikasi data yang juga digunakan oleh Microsoft
dan OS/2 untuk menampilkan fungsi jaringan client-server yang menyediakan
sharing file dan printer serta tugas-tugas lainnya yang berhubungan.

Samba adalah himpunan aplikasi yang bertujuan agar komputer dengan
sistem operasi Linux, BSD atau UNIX lainnya dapat bertindak sebagai file dan

print server yang berbasis protokol SMB (session message block).

L
;SJQ/_’/_W__/@
y’

Gambar 2.5 Samba Server
Sumber: hax4rall.com (2016)

2.10.3 WinsCP
WinSCP adalah client SFTP dan client FTP open source untuk Windows.
Legacy SCP protokol juga mendukung WinSCP ini. Fungsi utama dari WinSCP

adalah untuk menyalin file antara komputer lokal dan komputer remote.
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-
By wiki - My Server - WinSCP [ESREERx
File Commands Mark Session View Help
Address | /home/martinp/httpdocs/wiki/wiki - E i
4= ~ G] I% % Find Files @ Download é‘ D’ Edit @ b 4 Properties é ﬂ |__|=;:| B>
i ~ . [E) Queue v Transfer Settings Default - S
& My Server ﬁ New Session
4/ <root> Name Ext Size  Changed Rights Owner ol
4. | home ) . ‘=|
4} martip | commandlinetxt 3249 16.9.2011 &:14:12 W-r--r-- Martin =
e 1 bin | config.bd 3314 7.10.2011 10:08:13 W-r--F-- Martin
- Jy data || contributions.td 1798 28.8.2011 T:14:44 W-r--F-- Martin
i st | directory_cache.bt 1892 30.7.2011 22:24:53 W-r--F-- Martin
4 d *“Pdt_';" | dragext.tet 4303 3072011222540  rw-r-r-  Martin
Poa. = =
CE | Bagee 6302 882011224729  rw-r-r--  Martin
oY | fag_commandiinetd; 102 1722004114536 rw-r--r--  Martin
| faq_dir_default.bdt 1120 24.5.2011 11:17:20 rw-r--r--  Martin
| faq_download_temp.bxt 751 21.11.2005 8:39:25 rw-r--r--  Martin s
12 539 B of 136 KiB in 4 of 55 (1 hidden) a8 SFTP-3 =i 0:03:33
L

Gambar 2.6 WinsCP

Sumber: sourceforge.net (2017)

2.10.4 PuUTTY
PuTTY adalah sebuah aplikasi open-source memanfaatkan protokol
jaringan seperti SSH dan Telnet. PuTTY memanfaatkan protokol tersebut untuk

mengaktifkan sesi remote pada komputer.

=) Session Basic options for your PuTTY session
T Log;lang Specify the destination you want to connect to
eminal
3 P Host Name for IP address) Port
Bl 22
Features Connection type
- Window D Raw () Telnet (0) Rlogn @ SSH (O Senial
Appearance
Behaviowr Load, save or delete a stored session
Translation Saved Sessions
Selection
Colours Defauit Settings |
Connection M
Data Save ]
Proxy >
Teinet [ Delete |
Rlogn
+-SSH
el Close window on exit
Aways " Never @ Onlyon clean ext
About Open Cancel

Gambar 2.7 PuTTy

Sumber: sourceforge.net (2017)

2.10.5 MiniDLNA
MiniDLNA adalah perangkat lunak server penyedia layanan untuk klien

pengguna DLNA / UPnP. MiniDNLA menyajikan file media (musik, gambar, dan
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video) ke klien di jaringan. Contoh klien mencakup aplikasi seperti totem dan
xbmc, dan perangkat seperti pemutar media portabel, Smartphone, Televisi, dan
sistem game (seperti PS3 dan Xbox 360).

MiniDLNA adalah perangkat lunak yang sederhana dan alternatif ringan,
namun memiliki fitur lebih sedikit. Tidak memiliki web GUI untuk proses
administrasi dan untuk konfigurasi mengunakan teks manual melalui port SSH.

Dapat di unduh di (https://sourceforge.net/projects/minidina/)
MINIDLNA-Viewer
—A e

MINIDLNA
te3 Datenbay

Gambar 2.8 MiniDLNA

Sumber: sourceforge.net (2017)

2.10.6 Iperf3

Iperf adalah alat yang banyak digunakan untuk pengukuran kinerja dan
konfigurasi jaringan. Sebagai alat cross-platform yang dapat menghasilkan
pengukuran kinerja standar untuk jaringan apapun. Iperf memiliki fungsionalitas
client dan server, dan dapat untuk mengukur transfer data dan throughput antara
dua node dalam satu atau kedua arah. Output dari Iperf berisi laporan waktu dari
jumlah data yang ditransfer dan throughput yang diukur.

Iperf adalah perangkat lunak open source yang ditulis di C, dan berjalan di
berbagai platform termasuk Linux, Unix dan Windows (baik secara native maupun
dalam Cygwin). Ketersediaan kode sumber memungkinkan pengguna untuk
meneliti metodologi pengukuran.

Iperf adalah implementasi ulang program ttcp yang dikembangkan di
National Center for Supercomputing Applications di University of Illinois oleh
Distributed Applications Support Team (DAST) dari Laboratorium Nasional untuk
Riset Jaringan Terapan (NLANR), yang ditutup pada 31 Desember 2006, karena
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penghentian pendanaan oleh National Science Foundation Amerika Serikat. Iperf
dapat di unduh di : (https://iperf.fr/iperf-download.php).

[root@centos ~1# iperf3 -c 192.168.1.1
Connecting to host 192.168.1.1, port 5201
4] local 192.168.224.129 port 51357 connected to 192.168.1.1 port 5201
ID] Interval Transfer Bandwidth Retr Cwnd
0.00-1.01 sec 9.85 MBytes 82.0 Mbits/sec 29.9 KBytes
sec 9.35 MBytes 79.0 Mbits/sec 37.1 KBytes
37.1 KBytes
45.6 KBytes
35.6 KBytes
38.5 KBytes
38.5 KBytes
49,9 KBytes
47.1 KBytes
37.1 KBytes

w
[o]
(=]

sec 9.03 MBytes 75.7 Mbits/sec
sec 9.93 MBytes 83.1 Mbits/sec
sec 9.77 MBytes 82.1 Mbits/sec
sec 9.28 MBytes 77.8 Mbits/sec
sec 9.87 MBytes 82.0 Mbits/sec
9.73 MBytes 82.4 Mbits/sec
9.32 MBytes 78.3 Mbits/sec
9.30 MBytes 78.0 Mbits/sec

[cN-NoNoRoNoloNo ool

2.00-
3.00-
4.00-
5.00-
6.00-
7.01-
8.00-
9.00-

p.o)
]
o+

Interval Transfer Bandwidth
0.00-10.00 sec 95.4 MBytes 80.0 Mbits/sec sender
0.00-10.00 sec 95.1 MBytes 79.8 Mbits/sec receiver

Gambar 2.9 iperf3

Sumber: linoxide.com (2014)

2.10.7 VLC media player

VLC Media Player merupakan perangkat lunak (software) pemutar
beragam berkas (file) multimedia, baik video maupun audio dalam berbagai
format, seperti MPEG, DivX, Ogg, dan lain-lain. VLC Media Player juga dapat
digunakan untuk memutar DVD,VCD, maupun CD VLC Media Player bersifat
sumber terbuka (Open Source) dan tersedia untuk berbagai sistem operasi. Mulai
dari Microsoft Windows, beragam distro Linux, Mac OS, dan beberapa sistem
operasi lainnya.

Salah satu kelebihan yang paling menonjol dari VLC Media Player adalah
kelengkapan codec yang dimiliki. Dengan kata lain, VLC dapat memutar hampir
seluruh jenis berkas audio maupun video yang ada. VLC Media Player adalah
program multimedia player yang sangat portabel. Singkatnya, program ini bisa
dipakai untuk memutar berkas multimedia, baik yang ada di komputer, keping CD
atau DVD, hingga untuk streaming di internet.

Di balik tampilan programnya yang sederhana, pemutar berkas multimedia
ini dilengkapi dengan beragam fitur tambahan, seperti kemampuan subtitle, tag
format, konversi, filter, skin, dapat dioperasikan melalui berbagai interface,
tersedia dalam bahasa Indonesia, dan masih banyak lagi. Bahkan, program ini
juga bisa dijadikan sebagai server untuk kebutuhan streaming di jaringan lokal

dan internet.
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Sumber:

A VLC media player = =

VLC media player

VLC media player is a free and open source media player, encoder, and streamer
made by the volunteers of the VidzoLAN community.

VLC uses its intemal codecs, works on essentially every popular platform, and can
read almost all files, CDs, DVDs, network streams, capture cards and other media
formats!

Help and join us!

Authore License Credits

ﬁ w)@]m = =] G el |

Gambar 2.10 Vic Media player
thewindowsclub.com (2013)
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan dipaparkan tentang metode penelitian yang nantinya
sebagai tata cara atau aturan dalam penelitian agar penelitian berjalan secara

teratur dan mendapatkan hasil yang diingikan.
3.1 Tempat & Waktu Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di Lab. Telekomunikasi Terapan
Universitas Jember Dengan waktu mulai bulan Oktober 2017 hingga bulan Mei
2018.

3.2 Alat dan Bahan
Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Hardware:

Laptop

Usb Wireless Adapter
Router Adapter

Kabel UTP
Smartphone

HDD

Usb disk

Software:

N ok w D e

Openwrt

Tanaza

Samba Server
MiniDLNA

iPerf3

puTlTY

WinsPC

VLC media player

© © N o g bk~ 0w DN PE

Wiresharks

29
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3.3 Tahapan Penelitian

Dalam pembuatan tugas akhir ini dibutuhkan langkah-langkah perancangan

sebagai berikut :

1.

Perumusan Masalah

Merumuskan masalah dari beberapa hal yang berkaitan dengan difokuskan
untuk perancangan dan analisis media server MiniDLNA pada perangkat
WLAN IEEE 802.11 b/g/n sistem operasi openwrt terhadap pengaruh

interferensi.

Studi literature terhadap objek dan penelitian

Mengumpulkan dan mempelajari literatur atau landasan teori yang berkaitan
dengan sistem media server, MiniDLNA, openwrt dan parameter pengujian.
Perancangan Alat

Tahap perancangan yang pertama dilakukan adalah melengkapi semua alat
dan perangkat lunak yang diperlukan. Selanjutnya membuat diagram blok
sistem secara keseluruhan, kemudian melakukan perancangan alat yang
meliputi perangkat keras dan perangkat lunak sistem.

Pengambilan Data

Data yang digunakan adalah data QOS dan propagasi dari hasil pengujian
terhadap interferensi jaringan.

Analisis sistem

Menganalisa parameter-parameter yang harus diamati ketika melakukan
pengambilan data serta menganalisa data yang telah diperoleh dari sistem
yang berjalan.

Pengambilan kesimpulan dan saran

Pengambilan kesimpulan dari semua hasil analisis data yang telah didapat

berdasarkan dasar teori dan pengujian.
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3.4 Perancangan Sistem

Dalam suatu analisis perancangan dibutuhkan blok diagram alat yang akan
dibuat serta langkah dalam evalusasi, hal ini dimaksudkan agar suatu perancangan
memiliki tahap-tahap yang skematis dalam pelaksanaannya. Maka dari itu penulis
merancang blok diagram dari alat serta data yang diperoleh sesuai yang
diharapkan. Berikut merupakan blok diagram yang akan dirancang:

INTERNET
INTERNET SERVICE
| PROVIDER

ﬁ
geg

i B

ZTE F609
/

Fiber Optik

WAN/ADSL

TP-LINK HDD
\ TL-MR Storage i
3420v3

USB— i

A — LY

ACCESS POINT + MEDIA
STREAMING

(+))

User PC

—_

User
— Smartphone

Gambar 3.1 Diagram Blok Sistem
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Gambar 3.2 Penerapan Blok Sistem di Lab Telekomunikasi dan Terapan

Pada gambar 3.2 menggunaan beberapa perangkat keras seperti wireless
router ZTE 609, TP-Link TL-MR3420v3, HDD storage, kabel LAN , laptop dan
smartphone. Wireless router ZTE 609 disini digunakan sebagai router untuk
input internet untuk disambungkan ke perangkat TP-LINK TL-MR3420v3. Ini
dikarenakan ISP (internet service provider) yang digunakan menggunakan PON
(Passive Optical Network) sebagai jalur distribusi ke pelanggan sedangkan
perangkat TP-LINK TL-MR3420v3 tidak mendukung layanan ini. Sehingga dari
perangkat ZTE f609 disambungkan ke TP-LINK TL-MR3420v3 menggunakan
kabel LAN. Kemudian TP-LINK TL-MR3420v3 disambungkan dengan HDD
storage menggunakan extender usb. HDD storage disini sebagai tempat
penyimpanan media server. Yang kemudian di salurkan kepada pengguna atau
user. Berikut spesifikasi dari perangkat

Tabel 3.2 Parameter Perangkat Media Server

Parameter Nilai
Tinggi Antena (m) 0,8
Frekuensi (MHz) 2412
Antenna Gain (dB) 10
Transmit Power (dBm) 20
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3.5 Diagram Alir
Diagram alir merupakan pembentukan tahap-tahap penelitian, sehingga
peneliti sudah memiliki gambaran maupun jadwal proses kerja. Diagram alur dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

START

Studi Literatur

InSisi Opame Instalasi dan Konfiguras Samba Server
P dan MiniDLNA

l

’ Pengujian Mini Server ‘

Tidak

Client Dapat Terhubung ke
database Server ?

Menentukan Titik Access Point dan
Client

l

Konfigurasi Access Point dan Software
yang digunakan

!

Pengukuran dan Analisa Data

!

Pembahasan dan Pembuatan
Laporan

Gambar 3.3 Flowchart sistem

Langkah dalam penelitian ini seperti gambar 3.3 yang pertama adalah
melakukan studi literatur terkait dengan proses instalasi dan konfigurasi.
Kemudian instalasi instalasi openwrt ke perangkat TL-MR3420v3 dengan cara
upgrade firmware ke Tanaza firmware, hal ini dilakukan dengan tujuan file

firmware dari openwrt dapat terbaca oleh perangkat keras dan dapat di compile.
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Setelah perangkat terupgrade dengan firmware tanaza, perangkat diupgrade
kembali dengan firmware openwrt dengan cara mengakses perangkat
menggunakan winscp kemudian melakukan drag and drop file exroot-pulpstone-
lede-17.01.4-ar71xx-generic-tl-mr3420-v3-squashfs-sysupgrade.bin ke dalam
folder /tmp kemudian dilakukan instalasi dengan cara akses perangkat
menggunakan putty pada port SSH , dengan username admin dan password
tanaza. Setelah masuk pada terminal SSH dilakukan compile dan install firmware
dengan command cd /tmp &&mtd —e firmware —r write exroot-pulpstone-lede-
17.01.4-ar71xx-generic-tl-mr3420-v3-squashfs-sysupgrade.bin firmware,

kemudian tunggu sampai perangkat reboot.

PULPSTONE-LEDE

Status

Pulpstone Status

Overview
System

el Hostname PULPSTONE-LEDE

Routes Model TP-Link TL-MR3420v3
Exroot Pulpstone LEDE Reboot 17.01L4

System Lo
b - Kernel Version 4492

Kernel Log Local Time Wed Apr 1802:03:19 2018

Uptime Oh Im &3s
Processes

Load Average 050,0.27. 0.10
Realfime Graphs

Memory
System
Total Available 3900 kB / 27808 kB (14X)

Services
Free 2052 kB /27808 KB (74)
Nefwork Buffered 1848 kB / 27808 kB (6%)

Logout

Swap

Tofal Available 1048436 kB / 1048572 kB (89%)

Gambar 3.4 Tampilan Web Gui Openwrt Pulpstone-Lede

Setelah instalasi selesai lakukan akses pada web gui pada alamat
192.168.0.1. Selanjutnya mengupdate paket untuk instalasi samba server dan
minidina dengan cara masuk pada terminal SSH kemudian mengetikkan perintah
gigi update setelah paket semua terupdate lakukan instalasi samba server dengan
mengetikkan command gigi samba kemudian tunggu beberapa saat. Setelah
samba server telah terinstall diteruskan dengan menginstall minidlna dan tunggu
beberapa saat. Kemudian aktifkan layanan dan konfigurasi samba dan minidlna

pada web gui.
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PULPSTONE-LEDE
miniDLNA Status

The miniDLNA service is active, serving 1 audio, 2 video and 0 image files.

miniDLNA Settings

General Setfings Advanced Seffings

iniDLNA
i Enable:

Network Shares Port: 8200

Port for HTTP (descripfions, SOAP, media transfer) fraffic.
Inferfaces: ¥ m9 Bridge: "br-lan” (- 1)
B 5 Ethernet Switch: "eth0" (- )
B 5 Ethernet Adapter: "ethl" )
B 13 Ethernet Adapter: "usb0" ( )
B 5 Ethernet Adapter: "wwan0" (. 1)
B & Wireless Network: Master "Media Server MiniDLNA" (- )

Network interfaces fo serve.

Friendly name: Pulpstone DLNA Server

Set this if you want to customize the name that shows up on your clients.

andarg conigine

Gambar 3.5 Tampilan Minidlna dan Samba Server pada Web Gui

Setelah instalasi dan konfigurasi selesai langkah selanjutnya adalah
pengujian mini server dilakukan dengan melihat CPU usage dari perangkat, pada
pengujian ini jumlah available dari memory adalah 4320kb dari total 27808kb.
Data ini diperlukan untuk melihat kapasitas maksimal pada mini server agar
kinerja maksimal. Selanjutnya pengujian dilanjutkan dengan melihat apakah
database dari mini server sudah terintegrasi dengan samba server dengan cara
menyambung network ke IP mini server yaitu 192.168.0.1. jika. Pada instalasi
pertama dibutuhkan proses disable services dan reset pada terminal SSH agar
database dapat read/writeable media. Selanjutnya melakukan pengujian untuk
mengetahui client dapat terhubung dengan database server atau tidak. Untuk
pengujian ini dilakukan dengan mengakses file dengan vic player dengan cara
masuk pada tools — preference — all — playlist — service discovery — upnp .
Kemudian pada ip channel list dirubah ke custom list dan untuk ip channel list di
masukan ip address 192.168.0.1:8200. Setelah selesai masuk pada playlist —
universal plug n play, jika semua konfigurasi benar maka tampilan akan sebagai
berikut.
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= VLC media player
Media Playback Audio Video Subtitle Tools View Help
Universal Plug'n'Play

Playlist [00:00] ~

H] Media Library

My Computer '
My Videos \%

My Music Pulpstone DLMA Server
D My Pictures
Devices
@ Discs
Local Network
25 mDNS Network Disco...
g MNetwork streams (SAP)
g Universal Plug'n'Play
Internet
1) Podcasts

Jamende Selections v

Gambar 3.6 Tampilan Minidlna pada VLC player

3.6 Topologi Pengukuran

Berikut adalah rancangan topologi pengukuran yang akan dibuat
dimaksudkan dalam evalusasi nantinya memiliki tahap-tahap yang terencana
dalam pelaksanaannya dan data yang diperoleh sesuai yang diharapkan. Maka dari
itu penulis merancang topologi pengukuran ini. Terdapat 2 topologi yang akan

digunakan dalam penelitian.
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Media Server MiniDLNA +
Access Point

()

1 sampai 10
1 sampai 10 meter

meter

Smartpho

ne Client PC client

Gambar 3.8 Pengujian Topologi Tanpa Interferensi di lab telekomunikasi dan terapan
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Pada topologi yang pertama seperti gambar 3.7 dilakukan pengujian
terhadap kualitas media server miniDLNA tanpa adanya interferensi dengan
pertambahan jarak antara media server dengan client. Pada topologi ini dilakukan
pengujian dengan berbagai skenario pengujian pada media server untuk melihat
performansi dari segi QOS dan cakupan area indoor. Pada pengujian ini akan
dilakukan perhitungan pada jarak 1m, 2m, 4m, 6m, 8m dan 10m. Pada setiap jarak
akan dihitung sesuai band yang ditentukan yakni b/g/n. dengan tujuan dapat

didapatkan hasil perbandingan antara setiap band yang diuji.

Media Server MiniDLNA +
Access Point

\

MG l 0 |w

Interfere » “ Interfere
nsi ZJ ‘ ‘ ‘ {nsi 1

T /E\ 1 sampai 10
meter
meter
Smartpho
ne Client

PC client

Gambar 3.9 Topologi dengan interferensi
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-

Gambar 3.10 Pengujian Topologi dengan interferensi di lab telekomunikasi dan terapan

Pada topologi yang kedua dilakukan pengujian dengan menambahkan 2
buah access point interferensi (interferer) terhadap media server miniDLNA. Pada
topologi ini dilakukan pengujian dengan berbagai skenario pengujian pada media
server untuk melihat performansi dari segi QOS dan cakupan area indoor
disamping terdapatnya interferensi dari access point interferer. Titik uji serta
pemilihan band sama dengan pengujian pertama. Untuk parameter interferensi
yang digunakan adalah co-channel dan power transmit. Interferensi co-channel
dilakakuan dengan mengatur channel 2 AP intereferer sama dengan AP media
server yakni channel 1. Yang selanjutnya interferensi menggunakan transmit
power, pada pengujian ini setiap AP dikonfigurasi pada titik maksimum, dengan
tujuan memberikan interferensi pada AP media server. Diketahui bahwa semakin
besar transmit power yang diberikan akan semakin luas coverage yang didapat
namun berakibat mengganggu jaringan wireless di daerah tersebut. Pada
penelitian ini maksimum transmit power yang dapat digunakan pada setiap AP
adalah 20 dBm.
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Gambar 3.11 Grafik Interferensi CO-Channel

Tabel 3.3 Parameter Perangkat Interferer

Parameter Nilai
Tinggi Antena (m) 0,8
Frekuensi (MHz) 2412
Antenna Gain (dB) 12
Transmit Power (dBm) 20

Pada dasarnya penggunaan frekuensi 2.4Ghz adalah bebas, hal ini telah
diatur dalam Peraturan Menteri Perhubungan No.KM.2 Tahun 2005 tentang
Penggunaan Pita Frekuensi 2400-2483.5 MHz. Walaupun demikian pembebasan
penggunaan frekuensi tersebut tidak benar-benar bebas. Adapun syarat
penggunaan frekuensi 2.4Ghz diatur dalam pasal 6 Peraturan Menteri
Perhubungan No.KM.2 Tahun 2005 tentang Penggunaan Pita Frekuensi 2400-
2483.5 MHZ. Syarat yang harus dipenuhi adalah Effective Isotropicalli Radiated
Power (EIRP) merupakan hasil perkalian antara daya yang dicatukan ke antena
dengan penggunaan antena, relatif terhadap antena isotropik pada suatu arah
tertentu (pengaturan mutlak atau isotropik) maksimum untuk penggunaan outdoor
sebesar 4Watt (36.02 dBmW) dan untuk indor sebesar 500miliWatt (27 dBmW).
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3.7 Diagram Pengukuran
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Diagram pengukuran merupakan pembentukan tahap-tahap pengukuran

yang akan dilakukan, sehingga peneliti sudah memiliki gambaran maupun jadwal

proses pengukuran. Diagram pengukuran dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

Studi Literatur

A 4

Skenario Tanpa Interferensi

A\ 4
Titik Pengujian 1
sampai 10 meter

Y

Pengujian Band

A 4

Throughput, Jitter, Delay

A 4

Analisa Data

Gambar 3.12 Diagram Pengukuran Tanpa Interferensi
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Studi Literatur

y

Skenario dengan Interferensi

A
Titik Pengujian 1

sampain 10 meter

Pengujian Band
[

Throughput, Jitter, Delay

EIRP,RSL,SIR,
PATH LOSS

Analisa Data

Gambar 3.13 Diagram Pengukuran Dengan Interferensi

Pada penelitian ini pengukuran akan dilakukan seperti pada gambar 3.12
dan 3.13. Dimana langkah pertama adalah melakukan studi literatur terkait
pengukuran penelitian ini. Langkah selanjutnya pengukuran akan dilakukan dalam
dua skenario yaitu tanpa interferensi dan dengan interferensi, topologinya seperti
gambar 3.4 dan 3.5. Kemudian menentukan titik pengujian antara access point
media server dengan access point interferer. Pada penentuan titik ini, peneliti
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mengacu pada jurnal Catur,Budi 2014. Analisa Performansi dan Coverage
Wireless Local Network 802.11 b/g/n Pada Pemodelan E-learning. pada jurnal ini
titik pengukuran indoor adalah 1 meter untuk titik terdekat dan 10 meter untuk
titik terjauh. Langkah selanjutnya melakukan pengukuran pada setiap band yaitu
b, g, dan n. Pada pengukuran akan dilakukan dengan pengkuran lapangan dan
menggunakan bantuan beberapa software. Data pengukuran yang akan diambil
adalah throughput, jitter, delay. Selanjutnya adalah melakukan perhitungan
coverage dengan parameter EIRP, RSL, SIR dan path loss. Setelah melakukan
semua pengukuran. Data yang di dapatkan akan di analisis dengan
membandingkan antara pengukuran dengan interferensi dan tanpa interferensi

serta pada setiap band.
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan pengujian dan analisa data performansi cakupan indoor

interferensi media server minidlna pada perangkat wlan IEEE 802.11 b/g/n

2.4GHz, maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Untuk instalasi dan konfigurasi media server minidina dengan sistem operasi
openwrt harus dilakukan melalui terminal pada port SSH agar tidak terjadi
kerusakan perangkat dan gagal boot. Sedangkan untuk hasil data pada objek
dengan interferensi pada jarak 1 sampai 10 meter dengan mangacu pada
standarisasi tiphon semua band tergolong buruk dimana pada jarak 1 meter
dengan mengambil sampel data delay dan jitter pada band B yang sampai
671,5 (ms) dan untuk jitter 298,2 (ms). Dengan mengacu semua data yang
telah didapat didapatkan hasil bahwa untuk band terbaik adalah N dan yang
terburuk adalah B untuk performansi media server minidina terhadap
interferensi pada sistem operasi openwrt.

Untuk propagasi faktor yang paling mempengaruhi adalah jumlah interferer,
nilai dari transmit power dari tx maupun rx, antenna gain dan jarak antara tx
dan rx. Dengan rata-rata pengurangan throughput per jarak 4 meter pada band
B 50kbps, band G 100 kbps dan N 10 kbps.

5.2 Saran

Pada penelitian ini masih terdapat beberapa kekurangan atau kendala,

berikut ini merupakan saran untuk pengembangan yang lebih lanjut:

1.

Untuk pengambilan datanya bisa di tambahkan dengan jarak yang lebih jauh
dan jumlah interferensi yang lebih banyak.

Untuk access point yang digunakan dapat menggunakan frekuensi 5.8 GHz
Untuk penerapan openwrt pada access point akan mengakibatkan sebagian
fungsi led mati.

Untuk transmit power dapat menggunakan tegangan yang lebih kecil.

66
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Lampiran 1 Tabel standarisasi untuk parameter QoS end-to-end delay

Kategori delay Besar delay (ms) Indeks
Sangat Baik <150 ms 4
Baik 150 ms s/d 300 ms 3
Sedang 300 s/d 450 ms 2
Buruk > 450 ms 1.

Lampiran 2 Tabel standarisasi untuk parameter QoS jitter

Kategori Jitter Jitter Indeks
Sangat Baik 0 ms 4
Baik 0 mss/d 75 ms 3
Sedang 75 ms s/d 125 ms 2
Buruk >125 ms s/d 225 ms 1

Lampiran 3 Tabel standarisasi untuk parameter QoS troughtput

Kategori Throughput Throughput Indeks
Sangat Baik 100 % 4
Baik 75 % 3
Sedang 50 % 2
Buruk >25% 1
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lampiran 4 Hasil pengukuran rata-rata jumlah data, throughput, dan delay pada client dan IP server tanpa interferensi

Throughput Delay Jitter

jarak G G G

1 1.91 17.861 20.432 135.501 115.41 102.37 3.7 2.3 1.965
2 1.91 17.86 20.2 135.5 115.4 102.4 3.7 2.3 1.965
4 1.9 17.8 20 160.5 117.32 103.56 3.74 2.32 1.97
6 1.89 17.75 19.5 169.57 121.3 106.12 3.78 2.37 1.975
8 1.88 17.7 18.69 198.59 122.34 108.013 3.77 2.4 1.979
10 1.87 17.671 18.102 235.61 124.5 109.91 3.8 2.4 1.981
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lampiran 5 Hasil pengukuran rata-rata jumlah data, throughput, dan delay pada client dan IP server dengan interferensi

Throughput Delay Jitter

jarak G G G

1 0.912 5.571 7.008 550.17 321.761 303.034 272.05 219.01 201.2
2 0.91 5.5 7 550.2 321.78 303.13 272.1 219 201
4 0.852 5.4 6.91 551.56 332.44 305.14 279.34 220.1 201
6 0.812 5.3 6.85 588.4 345.3 308.74 286 221.07 202.3
8 0.789 5.24 7.8 595.57 368.807 310.34 293.56 223.12 203.5
10 0.752 5.21 6.79 671.5 384.05 312.11 298.2 224.01 204.4
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lampiran 6 Gambar konfigurasi AP interferer

Wireless Mode

Wireless Network Mode
Channel Width

Wireless Channel

Wireless Network Name (551D}

Wireless 551D Broadcast
Advanced Settings
Regulatery Domain

TX Power

Antenna Gain

AP v
N-Only (2.4 GHz) ¥
Full (20 MHz) v
1-2412MHz ~
AP interferer 1
*' Enable Disable
[
INDONESIA
20 dBm

12 dBi

Wireless Made

Wireless Network Mode
Channel Width

Wireless Channel

Wireless Network Name (551D}

Wireless 551D Broadcast
Adwvanced Settings
Regulatory Domain

TX Power

Antenna Gain

AP

N-Only (2.4 GHz) ¥
Full {20 MHz)
1-2412MHz ¥
AP interferer 2

*' Enable Disable

Cd
INDOMESIA
20 dBm

12 dBi

71


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

lampiran 7 Gambar kondisi mini server tanpa client

Memory

Total Available
Free

Buffered

lampiran 8 Gambar kondisi mini server dengan 1 client

Memory

Total Available

4320 kB / 27808 kB (15%)

3692 kB / 27808 kB (13%)

628 kB / 27808 kB (2%)

2124 kB / 27808 kB (7%)

1564 kB / 27808 kB (5%)

560 kB / 27808 kB (2%)
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lampiran 9 Gambar kondisi mini server pada jaringan sekitar

a inSSIDer Lite -9
File Wi-Fi Help A - W . -~ 9
SSID CHANMELS SIGNAL (dBm) # RADIOS PHY TYPE SECURITY MIN BASIC RATE MAX DATA RATE
B 2 interferer 2 1 -30 1 b, g, n 1.0 72.2
[ Apinterferer 1 1 -34 1 b, g, n a 1.0 72.3
. Media Server MiniDLNA 1 -50 1 b, g, n =) 1.0 144.4
B xost jendral 4 -58 1 b, g, n &8 1.0 144.4
[7 kos canTix 2= -85 1 b, g, n i 1.0 300.0
B ewim-vunFug== 5 -86 1 b, g, n Fl 1.0 72.2
B xost 105 10 92 1 b, g, n i 1.0 130.0
P 2zzanra 1 1 -93 1 b, g, n 1.0 124.4
[ Ragil pc & -93 1 b, g, n & 1.0 130.0
[ hendra noob 5 -94 1 b, g, n & 1.0 144.4
2.4 GHz 5 GHz
AP interferer 2

-30 -30
-40 | | Media Server MiniDLNA | o
-50 | Kost jendral | -50
-60 -60
ol—d fy 1 WL = AW 3 00000 . WV SN o

80 KOST 105 80
-90 \ -90

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 36 44 52 60 100 108 116 124 132 140 149 157 165

Connected Devices: @ CQualcomm Atheros ARD485 Wireless Network Adapter Version 1.0.2
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